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ABSTRAK 

Sebagian besar konstruksi jalan pada Proyek Tol Padang-Sicincin berada di tanah lempung 

lunak dengan daya dukung rendah. Tanah lempung merupakan tanah yang memiliki sifat 

plastis, yang mampu menyerap air dengan baik sehingga menjadi lunak dan mengeras saat 

kering. Salah satu metode perbaikan tanah yang bertujuan untuk meningkatkan daya dukung 

adalah penggunaan kapur sebagai material stabilisasi. Dalam penelitian ini, pengujian telah 

dilakukan adalah analisa saringan, pengujian pemadatan, pengujian California Bearing Ratio 

(CBR) dan pengujian Kuat Tekan Bebas (UCT). Persentase campuran kapur yang digunakan 

adalah 3%, 5%, 7%, dan 9%. Dari pengujian CBR diperoleh hasil pada tanah asli sebesar 

2,59%, campuran kapur dengan persentase kapur 3% sebesar 4,41%, campuran kapur 5% 

sebesar 7,81%, campuran kapur 7% sebesar 15,83% dan campuran kapur 9% sebesar 

21,19 %. Dan pada pengujian Kuat Tekan Bebas (UCT) diperoleh hasil pada tanah asli 

sebesar 0,119 kg/cm2, campuran kapur 3% sebesar 0,174 kg/cm2, campuran kapur 5% 

sebesar 0,198 kg/cm2, campuran kapur 7% sebesar 0,220 kg/cm2 dan campuran kapur 9% 

sebesar 0,290 kg/cm2 .Hasil CBR dan UCT dengan penambahan campuran kapur mengalami 

peningkatan pada persentase campuran kapur 5%. Campuran kapur dapat digunakan untuk 

stabilisasi tanah lempung. 

Kata Kunci : Stabilisasi Tanah, Kapur, CBR, UCT 

 

ABSTRACT 

Most of the road construction on the Padang-Sicincin toll project is on soft clay soil with 

low bearing capacity. plastic clay soil, which is able to absorb water well, so that it 

becomes soft and hardens when dry. This causes low bearing capacity and shear strength 

in the soil, so it is very detrimental to the overall road construction. One of the soil 

improvement methods that aims to increase bearing capacity is the use of lime as a 

stabilizing material. In this study, the tests that have been carried out are sieve analysis, 

compaction, California Bearing Ratio (CBR) and unconfined compression test (UCT). 

mailto:ramadhaniadiputra615@gmail.com
mailto:risayanti@bunghatta.ac.id


JURNAL ............................................................. 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

Page | 2  

 
 

The percentages of lime mixtures used are 3%, 5%, 7%, and 9%. From the CBR test, the 

results were obtained on the original soil of 2.59%, lime mixture with a percentage of 

lime of 3% of 4.41%, lime mixture of 5% of 7.81%, lime mixture of 7% of 15.83% and 

lime mixture of 9% of lime of 21.19%. And in the unconfined compression test   (UCT), 

the results were obtained on the original soil of 0.119 kg/cm2, 3% lime mixture of 0.174 

kg/cm2, 5% lime mixture of 0.198 kg/cm2, 7% lime mixture of 0.220 kg/cm2 and 9% lime 

mixture of 0.290 kg/cm2 . The results of CBR and UCT with the addition of lime mixture 

increased to 5% lime mixture. Lime mixture can be used for the stabilization of clay soils. 

Keywords: Soil Stabilization, Lime, CBR, UCT 

 

PENDAHULUAN   

Ta_nah ia_lah ben_da ala_mi ya_ng terd_apat di perm_ukaan bu_mi ya_ng ters_usun da_ri ba_han-

ba_han mine_ral seba_gai ha_sil pela_pukan bat_uan dan ba_han org_anik pela_pukan si_sa 

tum_buhan dan he_wan yang meru_pakan me_dium pertum_buhan tana_man den_gan si_fat-

si_fat tert_entu ya_ng ter_jadi aki_bat gabu_ngan dari fak_tor-fak_tor ala_mi, ik_lim, ba_han in_duk, 

jas_ad hi_dup, ben_tuk wila_yah dan lam_anya wa_ktu pem_bentukan. Stab_ilisasi ta_nah ad_alah 

pro_ses kim_ia ya_ng da_pat me_rubah stru_ktur ta_nah den_gan ja_lan seh_ingga mem_bentuk 

but_iran agre_gat ya_ng le_bih men_gun_tungkan. Sis_tem klasi_fikasi tan_ah digu_nakan un_tuk 

mengelo_mpokkan tan_ah- tan_ah ses_uai den_gan peri_laku um_um da_ri ta_nah pad_a kon_disi 

fi_sis tert_entu. Tan_ah-ta_nah yan_g dik_elompo_kkan da_lam uru_tan bed_asarkan sa_tu kon_disi-

kon_disi fi_sik te_rtentu bi_sa sa_ja mem_punyai u_rutan ya_ng tid_ak sa_ma ji_ka dida_sarakan 

pad_a kon_disi-ko_ndisi fis_ik te_rtentu lai_nya. Ol_eh ka_rena i_tu sej_umlah si_stem kla_sifikasi 

dise_suaikan den_gan mak_sud ya_ng dii_nginkan ol_eh sys_tem itu. Ta_nah lemp_ung 

m_erupakan tan_ah de_ngan uku_ran mik_rokonis sa_mpai den_gan sub mikr_okonis ya_ng 

ber_asal da_ri pela_pukan un_sur-un_sur kim_iawi peny_usunan bat_uan. Tan_ah lem_pung 

sa_ngat ker_as dal_am kea_daan keri_ng dan tak m_udah terk_upas ha_nya den_gan jari ta_ngan. 

Per_meabilitas lem_pung sa_ngat rend_ah, bers_ifat plast_is pa_da ka_dar a_ir sed_ang. Di 

Ame_rika bagi_an bar_at unt_uk lem_pung ya_ng kea_daan plas_tisnya dita_ndai den_gan 

wuj_udnya ya_ng bersa_bun at_au sep_erti ter_buat da_ri lil_in dis_ebut gumbo, seda_ngkan pa_da 

kea_daan ai_r ya_ng leb_ih tin_ggi tan_ah lemp_ung ak_an bers_ifat len_gket (kohesif) dan san_gat 

lun_ak. 

Pa_da Pro_yek pemba_ngunan Ja_lan To_l Pad_ang-Sic_incin, beb_erapa kon_truksi jala_nnya 

dib_angun dia_tas tan_ah lem_pung. Da_ya duk_ung tan_ah yang berk_adar lem_pung san_gat 

sen_sitif terh_adap peng_aruh air, dal_am kea_daan ker_ing mem_punyai da_ya duk_ung tin_ggi 

d_an dal_am kead_aan jenuh akan mempu_nyai daya duk_ung yang ren_dah se_rta ku_at ges_er 

tan_ah tur_un. Tan_ah da_sar seba_gai pond_asi perke_rasan ha_rus memp_unyai kek_uatan at_au 

da_ya duk_ung terh_adap beb_an ken_daraan, ma_ka tan_ah da_sar ju_ga har_us memp_unyai 

stab_ilisasi vo_lume aki_bat pen_garuh ling_kungan terut_ama air. Jika tan_ah da_sar da_lam 

ben_tuk tan_ah lempu_ng lun_ak ya_ng mem_iliki da_ya duk_ung ren_dah da_n pertu_mbuhan 

sus_ut tin_ggi ma_ka dam_pak yan_g a_kan diti_mbulkan ya_itu terga_ngunya la_pisan po_ndasi 

jal_an ter_sebut. Seda_ngkan tan_ah lem_pung ya_ng ber_ada p_ada da_erah Proy_ek 

pemba_ngunan Jal_an T_ol Pad_ang-Sicin_cin STA 13+000 – 13+050 ters_ebut tid_ak 
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mem_enuhi nil_ai CBR mini_mum ma_ka pe_rlu dila_kukan stabili_sasi. Terl_ihat pad_a 

gam_bar.1 lok_asi penga_mbilan sam_pel : 

 
Gambar. 1 Lokasi Pengambilan Sampel 

a) Stabilisasi Tanah 

Berdasarkan sifat dari tan_ah lem_pung ya_ng mem_iliki daya duk_ung tan_ah ya_ng ren_dah 

dan  kad_ar a_ir tinggi ya_ng tid_ak memungkinkan untuk mendirikan sua_tu konst_ruksi 

langsung diatasnnya, ma_ka per_lu dila_kukan stabi_lisasi tanah tersebut guna unt_uk 

mempe_rbaiki sif_at da_ri tan_ah lem_pung ters_ebut. 

Bow_les (1991) meny_atakan bah_wa stabi_lisasi tan_ah mun_gkin dila_kukan den_gan 

ca_ra seb_agai beri_kut: 

1. Menin_gkatkan kepa_datan tan_ah. 

2. Mena_mbahkan bah_an-bah_an in_ert un_tuk menin_gkatkan koh_esi da_n/ata_u keku_atan 

ge_ser da_ri tan_ah. 

3. Menam_bahkan ba_han-b_ahan yan_g ma_mpu menga_kibatkan peru_bahan sec_ara 

kim_iawi atau_pun fi_sik da_ri ta_nah. 

4. Meren_dahkan permu_kaan a_ir tan_ah. 

5. Memi_ndahkan dan/at_au meng_ganti tan_ah ya_ng ber_sifat bur_uk terse_but 

 

Adapun 3 pros_es stabil_isasi yang dimana Bowles (1991) : 

 

1. Kim_iawi (modification by admixture) yang dimana dilak_ukan den_gan 

menam_bahkan bah_an-bah_an ki_mia terte_ntu sehin_gga bereaksi antara bahan kimia 

dan tan_ah ya_ng akan distab_ilisasi. Seperti pa_da pene_litian ini yang menggunakan 

bahan stabi_lisasi deng_an menggunakan kapur. 

2. Fisis yang dimana pada proses stabilisasi ini dilak_ukan den_gan ca_ra perb_aikan 

grad_asi tan_ah den_gan car_a mena_mbah butir_an tan_ah pad_a fra_ksi terte_ntu ya_ng 

kur_ang agar gradasi lebih rapat. 

3. Mekanis yang dimana dilak_ukan den_gan mengg_unakan berb_agai je_nis pera_latan 

sep_erti me_sin gi_las, ben_da ya_ng be_rat, teka_nan sta_tis, pemb_ekuan, peman_asan dan 

lain guna agar partikel menjadi lebih rapat dan dapat mengurangi rongga yang ada 

pada butiran tan_ah dan menjadikan da_ya duk_ung tan_ah ya_ng baik. 
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b) Tanah Lempung 

Tan_ah lem_pung ada_lah  suatu agr_egat parti_kel-part_ikel beru_kuran mikros_kopik dan 

submik_roskopik ya_ng berasal da_ri pembu_sukan un_sur-un_sur kimiawi penyu_sun 

batu_an. Da_lam kead_aan yang keri_ng tanah lempung san_gat ke_ras dan dal_am kea_daan 

kadar air sedang bersi_fat plastis, dan pada saat kadar air tinggi maka bersifat lengket 

(kohesif) dan sangat lunak (Braja M. Das, 1995). 

Tanah lempung itu sendiri terdiri dari butir-butir yang sangat kecil (0,002 mm) sifatnya 

yang kohesi yang menunjukkan kenyataan bahwa bagian-bagian itu melengket satu 

sama lain sedangkan sifatnya yang plastis yang memungkinkan bahan itu diubah-ubah 

tanpa perubahan isi atau tanpa kembali kewujud semulanya dan tanpa terjadi pecahan 

dan retakan (Braja M. Das, 1995). 

Sifat-sifat yang dimiliki tanah lempung adalah sebagai berikut (Braja M. Das, 1995): 

a.  Uk_uran bu_tir ha_lus, kur_ang da_ri 0,002 mm. 

b.  Perm_eabilitas ren_dah. 

c.  Ken_aikan air kap_iler tin_ggi. 

d.  Ber_sifat san_gat koh_esif. 

e.  Pros_es konso_lidasi lam_bat. 

f.  Kadar kembang susut yang tinggi. 

 

c) Kepadatan (Compaction) 

Kepadatan (Compaction) adalah cara untuk memperkecil jarak antara partikel agar 

kerapatan tanahnya meningkat sehingga terjadi reduksi volume udara. Pada dasarnya 

compaction ini merup_akan us_aha mempe_rtinggi kepa_datan tan_ah den_gan pema_kaian 

energy meka_nis unt_uk mengha_silkan kemam_patan par_tikel. Hal ini meru_pakan sa_lah 

sa_tu car_a un_tuk memp_erbaiki stabilitas tanah dan daya dukung tan_ah (Hardiyatmo, 

2002).  

 

Menurut (Hardiyatmo, 2002) maksud pemadatan tanah ant_ara la_in : 

1.  Memp_ertinggi ku_at ge_ser tan_ah. 

2.  Mengu_rangi si_fat mu_dah mam_pat (Kompre_sibilitas). 

3.  Mengu_rangi permea_bilitas. 

4.  Mengu_rangi perub_ahan vol_ume seb_agai aki_bat peru_bahan kad_ar a_ir, dan        

 la_in-lain_nya. 

 

Je_nis tan_ah ya_ng mud_ah penanga_nannya un_tuk peke_rjaan lapan_gan yai_tu tan_ah 

granu_lar ya_ng dim_ana set_elah dipad_atkan tan_ah ters_ebut ma_mpu memb_erikan ku_at 

ge_ser ya_ng tin_ggi den_gan sed_ikit peru_bahan vol_ume. Hal ini terj_adi kare_na 

perme_abilitas tan_ah gran_ular ya_ng tin_ggi (Hardiyatmo, 2002). 

Berb_eda den_gan tan_ah gra_nular, tan_ah lem_pung memp_unyai permea_bilitas 

yan_g ren_dah dan tan_ah in_i tid_ak dap_at dipad_atkan deng_an bai_k dal_am kon_disi bas_ah 
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sep_erti ha_lnya tan_ah lana_u. Tan_ah lem_pung ya_ng dipa_datkan den_gan ca_ra ya_ng ben_ar 

ak_an membe_rikan da_ya duk_ung ya_ng ting_gi. Stab_ilitas terh_adap sif_at kem_bang-sus_ut 

tergan_tung da_ri je_nis kand_ungan mine_ralnya (Hardiyatmo, 2002). 

Pa_da tah_un 19_33, Proc_tor mene_mukan da_sar-da_sar pem_adatan ta_nah dim_ana 

terd_apat 4 vari_abel ya_ng digu_nakan dal_am fun_gsi compaction ant_ara lai_n (Hardiyatmo, 

2002) : 

 Usa_ha pem_adatan  

 Jeni_s tan_ah  

 Kad_ar a_ir ta_nah  

 Ber_at i_si ke_ring 

Adap_un hub_ungan an_tara be_rat volu_me ker_ing (𝛾𝑑) de_ngan ber_at volu_me bas_ah 

(𝛾𝑏) da_n ka_dar air (%) diny_atakan da_lam persa_maan ya_itu:   

   𝑣 =
𝛾𝑏

1+𝑤
 

d)  CBR (California Bearing Ratio) 

Metode pengujian California Bearing Ratio (CBR) awalnya diciptakan oleh O.J.Porter 

dan kemudian dikembangkan oleh California State Highway Departement, dan sering 

berkembangnya dan dimodifikasi lagi oleh corps insinyur-insinyur tentara Amerika 

Serikat(U.S Army Corps Of Engineers). 

Da_ya duku_ng tan_ah das_ar pad_a peran_cangan perk_erasan le_ntur diny_atakan den_gan ni_lai 

CBR (California Bearing Ratio). Men_urut So_edarmo (1997) CBR ju_ga meru_pakan 

perba_ndingan anta_ra beb_an perco_baan (test load) den_gan beb_an stand_ar (standard load) 

yan_g diny_atakan dal_am pe_rsen. 

Adapun persamaan untuk menentukan nilai CBR yaitu: 

             𝐶. 𝐵. 𝑅 =
𝑃𝑇

𝑃𝑠
 x 100% 

      Dimana: 

                    PT     : Beban percobaan (test load) 

 Ps    : Beban standar (Standard load) 

e) UCT (Unconfined Compression Test) 

U_ji ku_at te_kan beb_as ata_u Unconfined Compression Test (UCT)  merup_akan ca_ra ya_ng 

dila_kukan di labora_torium unt_uk men_gukur seb_erapa bes_ar ku_at duk_ung tan_ah 

mene_rima ku_at tek_an ya_ng dibe_rikan sam_pai tana__h terse_but terpi_sah da_ri bu_tiran-

butir_annya d_an ju_ga rega_ngan tana_h aki_bat teka_nan terse_but. Pa_da sa_at peng_ujian, 

ben_da u_ji di_beri tega_ngan ver_tikal, seda_ngkan tega_ngan sel_nya sa_ma den_gan n_ol. 

Pa_da sa_at ben_da u_ji dib_eri be_ban ma_ka lu_as con_toh di bag_ian ten_gah ak_an mem_besar 

seir_ing den_gan ditamb_ahkannya tega_ngan. Teg_angan ak_sial bera_ngsur- an_gsur 

dit_ambah sa_mpai ben_da uji meng_alami keru_ntuhan. Pa_da sa_at keru_ntuhannya ka_rena 

σ3 = 0, m_aka : 
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        σ1 = σ3 + ∆σf = ∆σf = qu 

koh_esi tan_ah undrained (Cu) ad_alah : 

      cu =  
𝑞𝑢

2
            

den_gan : 

        σ1  = tegan_gan uta_ma ma_yor tega_ngan ak_sial (kg/cm2) 

        σ3  = tega_ngan kengk_ang a_tau tega_ngan se_l (kg/cm2) 

      ∆σf = tega_ngan devi_ator (kg/cm2) 

        qu  = ku_at tek_an b_ebas (kg/cm2) 

      cu  = kohe_si ta_nah undra_ined (kg/cm2) 

METODE PENELITIAN 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar. 3 Grafik Analisa Saringan 

Padas gambar. 3 diatas menentukan klasifikasi tanah penulis mengacu pada SNI 

6371:2015. Dari hasil analisa saringan yang didapat, dimana pada ayakan saringan No.4 

tertahan 0,00% yang termasuk kedalam kategori kerikil. Pada ayakan saringan No.10, 20, 

40, 50, 100 dan 200 tertahan 68,40% yang termasuk dalam kategori pasir, sedangkan yang 

lolos saringan No. 200 sebanyak 31,60% yang termasuk dalam kategori lempung. 

Kemudian dilihat dari persenan kerikil dan pasir yaitu 0,00% dan 68,40%, yang mana 

dapat disimpulkan bahwa persenan pasir lebih besar dibandingkan dengan persenan 

keikil. Dilihat dari persenan yang lolos saringan No. 200 sebanyak 30,8% termasuk pada 

tanah yang butiran halusnya >12% berdasarkan klasifikasi USCS yang dapat dilihat pada 

SNI 6371: 2015 dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan jenis tanah pasir 

kelempungan dengan simbol kelompok SC. 

Pengujian Sifat Mekanis 

Pada pengujian sifat mekanis tanah di mulai dengan pengujian kepadatan yang 

menggunakan 5 sampel tanah dengan berat setiap sampel 2,5 kg yang sudah 

dipadatkan didalam   mold dengan 25 pukulan setiap lapis sebanyak 3 lapis. Untuk nilai 

OMC dan MDD diketahui melalui grafik yang mana nilai berat tanah kering serta 

kadar air setiap sampel dimasukkan kedalam sehingga didapatkan nilai volume kering 

maksimum (MDD) dan kadar air optimum (OMC) tanah, pengujian kepadatan 

berpedoman pada SNI 1742-2008. 

Tabel. 1 Kadar Air Optimum (OMC) 

No Sampel  
Kadar Air Optimum 

(OMC) % 

Berat Volume Kering 

Maksimum (gr/cm3) 

1 Tanah Asli 27,15 1,418 

2 Tanah Asli + 3% Kapur 26,33 1,433 

3 Tanah Asli + 5% Kapur 25,62 1,444 

4 Tanah Asli + 7% Kapur 25,28 1,462 

5 Tanah Asli + 9% Kapur 24,80 1,496 



JURNAL ............................................................. 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

Page | 8  

 
 

Terdapat hasil kadar air optimum (OMC) mengelami penurunan, pada penambahan 

persentase kapur 9% sebesar 24,80%. Volume kering Maksimum (MDD) mengalami 

kenaikan maksimum sebesar 1,496 gr/cm3 pada penambahan kapur 9%. Terlihat pada 

tabel. 1 diatas menggambarkan tentang uji kepadatan, dimana kepadatan itu adalah usaha 

yang dilakukan untuk meningkatkan kerapatan partikel tanah dan mereduksi volume 

udara yang ada didalam tanah. Dengan menambahkan kapur kadar air optimum 

mengalami penurunan, dikarenakan kapur menghasilkan kation, sehingga terjadi tarik 

menarik dengan anion dari air didalam pori tanah. Kadar air maksimum adalah kadar air 

yang memberikan berat isi volume kering yang maksimum. Dimana penambahan kapur 

menaikan nilai berat isi kering dikarenakan adanya penambahan partikel padat yang 

mengisi rongga-rongga pori tanah. 

 

Gambar. 3 Grafik Hubungan Persentase kapur dan OMC 

Hasil kadar air optimum dari percobaan yang dilakukan diketahui bahwa nilai kadar air 

optimum tanah asli yaitu 27,15%. Selanjutnya mengalami penurunan. Pada gambar 3 

menunjukkan penurunan kadar air optimum saat dilakukan stabilisasi. Pada campuran 3 

% kapur, kadar air optimum turun 0,8% dari kadar air optimum tanah asli, dengan 

campuran 5% kapur, kadar air optimum turun 1,53% dari kadar air optimum tanah asli, 

campuran 7% kapur, kadar air optimum turun 1,87%, dari kadar air optimum tanah asli 

dan campuran 9% kapur, kadar air optimum turun 2,35%, dari kadar air optimum tanah 

asli . Pada saat mencapai berat isi kering maksimum dan mengalami peningkatan ketika 

melewati berat isi kering maksimum. 

 
Gambar. 4 Grafik Hubungan Persentase Kapur dan Berat Isi Kering Maksimum 
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pada gambar 4 terlihat peningkatan berat isi kering pada tanah yang di stabilisasi. pada 

campuran 3% kapur berat isi kering meningkat 1,5% dari tanah asli, dengan campuran 

5% kapur berat isi kering meningkat 2,6%, campuran 7% kapur berat isi kering meningkat 

4,4%, dan campuran 9% kapur berat isi kering meningkat 7,8%. 

Pengujian California Bearing Ratio (CBR) 

Pada pengujian CBR untuk mengetahui penetrasi atau daya dukung tanah yang mana 

sampel tanah pada pengujian CBR sebanyak 3 sampel dengan berat persampel 5 

kg yang dipadatkan didalam mold dengan pukulan persampel berbeda-beda yaitu 10 

tumbukan, 25 tumbukan dan 56 tumbukan perlapis sebanyak 5 lapis, kemudian 

sampel didalam mold diberi beban seberat 4,5 kg yang kemudian direndam selama 4 

hari, hasil dengan tujuan membuat sampel dalam kondisi terkritis atau jenuh air 

yang bertujuan untuk melihat potensi pengembangan pada tanah. Setelah direndam 

selama 4 hari lalu sampel diuji dengan alat CBR. 

Tabel. 2 Hasil Pengujian CBR Tanah dan Kapur 

No Sampel Nilai qu remouled 

1 Tanah Tanpa Campuran 0,119 Kg/cm² 

2 Tanah + 3% kapur 0,174 Kg/cm² 

3 Tanah + 5% Kapur 0,198 Kg/cm² 

4 Tanah + 7% Kapur 0,220 Kg/cm² 

5 Tanah + 9% Kapur 0,291 Kg/cm² 

Ha_sil stabi_lisasi ya_ng dila_kukan de_ngan vari_asi cam_puran ka_pur den_gan ta_nah 

mena_ikan nil_ai CBR labora_torium, terl_ihat pa_da tabel. 2: 

a) Tan_ah as_li didap_atkan nila_i C_BR sebe_sar 2,59%. 

b) Ta_nah + cam_puran ka_pur  3%  didap_atkan nilai CBR seb_esar 4,41% 

c) Ta_nah + cam_puran ka_pur 5% didap_atkan nilai CBR seb_esar 7,81% 

d) Ta_nah + cam_puran ka_pur 7% didap_atkan nilai CBR seb_esar 15,83% 

e) Ta_nah + cam_puran ka_pur 9% didap_atkan nilai CBR seb_esar 21,15% 

Pa_da pena_mbahan 11% ka_pur ti_dak dila_kukan kare_na dise_tiap pena_mbahan pers_entase 

kap_ur ter_us meng_elami kena_ikan, ol_eh kare_na i_tu pen_ulis berh_enti mela_kukan 

penam_bahan persen_tase ka_pur di an_gka 9%. Kap_ur meru_pakan stabi_lisasi ki_mia ya_ng 

san_gat coc_ok den_gan tana_h lem_pung. 

 
Gambar. 5 Grafik Hubungan Persentase Kapur dan Nilai CBR 



JURNAL ............................................................. 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

Page | 10  

 
 

Nilai CBR laboratorium mengalami kenaikan dengan campuran kapur, pada penelitian 

ini mengalami kenaikan yang paling tinggi pada penambahan persentase kapur 9% yaitu 

21,15%. Terlihat pada gambar.5 diatas menggambarkan nilai CBR, dimana CBR ialah 

perbandingan beban penetrasi dengan beban standar dalam persen untuk nilai daya 

dukung tanah. Dengan penambahan campuran 3% kapur nilai CBR meningkat 1,82% dari 

tanah asli, dengan campuran 5% kapur nilai CBR meningkat 5,22% dari tanah asli, 

campuran 7% kapur nilai CBR meningkat 13,24% dari tanah asli, dan campuran 9% kapur 

nilai CBR meningkat 18,56% dari tanah asli,  dikarenakan kapur menghasilkan gel silika 

yang sangat kuat yang akan menutupi partikel lempung, dan  menghambat masuk air ke 

pori-pori tanah serta adanya penambahan partikel-partikel padat yang menutupi pori 

tanah. 

Pengujian Unconfined Compression Test (UCT) 

Pada pengujian Unconfined Compression Test (UCT) merupakan cara yang dilakukan di 

laboratorium untuk mengukur seberapa besar kuat dukung tanah menerima kuat tekan 

yang diberikan sampai tanah tersebut terpisah dari butiran-butirannya dan juga regangan 

tanah akibat tekanan tersebut. Pada saat pengujian, benda uji diberi tegangan vertikal, 

sedangkan tegangan selnya sama dengan nol.  

Pada saat benda uji diberi beban maka luas contoh di bagian tengah akan membesar 

seiring dengan ditambahkannya tegangan. Tegangan aksial berangsur- angsur ditambah 

sampai benda uji mengalami keruntuhan, pada penelitian ini menggunakan sampel 

disturbed (terganggu) yang menggunakan mold berbentuk silinder dengan dimensi 

diameter 50 mm dan tinggi 100 mm. 

 

Tabel.3 Hasil Pengujian UCT Tanah dan Kapur 

No Sampel Nilai qu remouled 

1 Tanah Tanpa Campuran 0,119 Kg/cm² 

2 Tanah + 3% kapur 0,174 Kg/cm² 

3 Tanah + 5% Kapur 0,198 Kg/cm² 

4 Tanah + 7% Kapur 0,220 Kg/cm² 

5 Tanah + 9% Kapur 0,291 Kg/cm² 

 

Dari Tabel. 3 uji diatas hasil pengujian unconfined compression test yang dilakukan 

diperoleh nilai kuat tekan bebas tanah (qu) Pada variasi campuran 9% kapur dimana nilai 

qu mengalami peningkatan  sebesar 0,291 kg/cm2.” 

Adapun hasil pengujian Unconfined Compression Test (UCT)  tanah yang dicampur 

bahan stabilisasi berupa kapur karbonat ditunjukkan pada grafik berikut ini: 
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Gambar. 6 Grafik Hubungan Persentase Kapur dan Nilai qu remouled 

Dari gambar. 6 diatas ialah hasil dari pengujian Unconfined Compression test (UCT), 

yaitu untuk menentukan nilai qu yang dimana dapat dilihat dari grafik diatas nilai qu nya 

meningkat, pada campuran persentase kapur 3% diperoleh nilai qu sebesar 0,174 kg/cm2, 

campuran persentase kapur 5% diperoleh nilai qu sebesar 0,198 kg/cm2, dengan 

campuran persentase kapur 7% diperoleh nilai sebesar 0,220 kg/cm2,dan campuran 

persentase campuran kapur 9% diperoleh nilai sebesar 0,290 kg/cm2. Semakin tinggi nilai 

qu menunjukkan bahwa tanah atau batuan tersebut memiliki kekuatan geser yang lebih 

tinggi dan lebih stabil terhadap tekanan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilaboratorium tanah lempung pada Tol 

Sicincin tidak dapat digunakan sebagai tanah dasar (subgrade) karena nilai CBR yang 

diperoleh 2,59% maka tidak memenuhi syarat spesifikasinya yang mana nilai CBR 

minimum untuk tanah dasar (subgrade)  adalah lebih dari 6%. Tanah diklasifikasikan 

sebagai pasir kelempungan (SC). Penambahan 5% kapur sebagai bahan stabilisasi tanah 

lempung meningkatkan daya dukung tanah, terbukti dengan kenaikan nilai CBR menjadi 

7,81%. Nilai ini memenuhi standar CBR untuk tanah dasar (≥ 6% berdasarkan Manual 

Perkerasan Jalan Raya 2017), sehingga dapat disimpulkan bahwa stabilisasi dengan kapur 

efektif dalam meningkatkan kekuatan tanah lempung. Pengujian Unconfined 

Compression Test (UCT) menunjukkan bahwa penambahan kapur meningkatkan nilai qu 

remouled tanah lempung. Nilai qu remouled tanah asli adalah 0,119 kg/cm², sementara 

dengan penambahan kapur masing-masing sebesar 3%, 5%, 7%, dan 9%, nilai qu 

remouled meningkat menjadi 0,174 kg/cm², 0,198 kg/cm², 0,220 kg/cm², dan 0,290 

kg/cm². Hasil ini membuktikan bahwa stabilisasi dengan kapur secara bertahap 

memperkuat tanah lempung. 
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